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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat representasi salingtemas pada buku ajar
biologi kelas XI serta kesesuaian buku ajar biologi kelas XI dengan instrumen penilaian buku teks
pelajaran dari BSNP. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode content
analysis. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, diperoleh dua buah
buku ajar yaitu buku biologi terbitan ESIS (buku ajar 1), dan buku biologi terbitan Erlangga (buku
ajar 2). Analisis data dilakukan dengan metode statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan
tingkat representasi salingtemas dalam substansi materi dan latihan pada buku ajar 1 sebesar
48,33%; buku ajar 2 sebesar 48,135% dengan kriteria sedang. Kesesuaian isi, bahasa, penyajian
dengan instrumen penilaian buku teks pelajaran dari BSNP dalam buku ajar 1 sebesar 86,21%; buku
ajar 2 sebesar 89,09% dengan kriteria sangat sesuai. Kesimpulan penelitian ini menunjukan tingkat
representasi salingtemas dalam substansi materi dan latihan pada buku ajar biologi kelas XI adalah
sedang, dan kesesuaian isi, bahasa, penyajian buku ajar biologi kelas XI dengan instrumen
penilaian buku teks pelajaran dari BSNP adalah sangat sesuai

Abstract

The purpose of this study was to identify the 'salingtemas representativeness (integration of science, enviroment,
technology and community) of biology textbooks of grade XI and its compatibility through textbook assessment
instrument by BSNP (national board for educational standard). The study used quantitave approaches for
content analysis. The sample was selected with purposive sampling technique, which obtained two biology
textbooks published by ESIS (textbook 1), and by Erlangga (textbook 2). Data were later analyzed with
descriptive statistic methods. The results showed that 'salingtemas' representativeness level of the text book 1
and 2, both their core and practice materials were recorded on 48,33% and 48,135% under middle criteria. The
compatibility of their content, language, and presentation of the biology textbooks grade XI with the textbook
assessment instrument from BSNP was as follows, textbook 1 was 86,21% and textbook 2 was 89,09% under
highly compatible criteria. On the other hand 'salingtemas' representativeness of the biology textbooks was
under middle criteria (quitely represented) and their compatibility with the assessment instrument of the
textbook from BSNP was high (highly compatible).
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PENDAHULUAN

Buku merupakan salah satu sumber
belajar. Buku menduduki peranan sentral pada
semua tingkat pendidikan karena merupakan
alat yang penting untuk menyampaikan materi
kurikulum,
hendaklah disesuaikan dengan kurikulum.
Kurikulum yang berlaku saat ini adalah
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
Dalam KTSP untuk mata pelajaran biologi

disebutkan bahwa arah pengembangan dan

sehingga dalam penyusunannya

landasan untuk mengembangkan materi pokok
adalah standar kompetensi dan kompetensi
dasar yang mengacu pada standar isi. Peraturan
menteri nomor 22 tahun 2006 tentang standar isi
untuk mata pelajaran biologi menyajikan 4
standar kompetensi 3 diantaranya mengaitkan
konsep biologi (sains) dengan lingkungan,
teknologi, dan masyarakat (salingtemas). Buku
sebagai bahan ajar berisi tentang petunjuk
belajar, kompetensi yang akan dicapai, isi
materi, informasi pendukung, dan latihan-
latthan (Muslich, 2010).

nomor 11 dan 19 tahun 2005 tentang buku ajar

Peraturan menteri

dan standar nasional pendidikan menyatakan
bahwa buku ajar digunakan sebagai acuan wajib
bagi guru dan siswa dalam pembelajaran, serta
isi, penyajian, dan bahasa dalam buku pelajaran
dinilai oleh BSNP dan ditetapkan dengan
ketetapan menteri. Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP) sebagai badan yang diserahi
tanggung jawab mengembangkan standar
nasional pendidikan, telah menyusun instrumen
penilaian buku ajar yang baku dan mampu
membedakan buku ajar yang baik dan kurang
baik, sehingga penyajian materi dalam buku ajar
setidaknya memuat isi materi dan latihanlatihan
yang sesuai dengan standar isi pada KTSP serta
sesuai dengan instrumen penilaian dari BSNP .
Hasil observasi yang dilakukan di SMA
Negeri sekota Semarang menunjukan, buku ajar
biologi yang digunakan sangat bervariasi.
Masing-masing guru biologi memiliki beberapa
Ada
beberapa alasan para guru biologi menggunakan
buku-buku tersebut, yaitu

lengkap, baik digunakan untuk mengajar, 2)

buku pegangan yang berbeda-beda.

1) materinya

sesuai dengan kurikulum, 3) uraiannya jelas dan

mudah dipahami, 4) serta salingtemasnya
tersirat. Dengan menimbang bahwa buku ajar
menduduki peranan yang sentral pada semua
tingkat pendidikan, maka peneliti merasa perlu
melakukan analisis representasi salingtemas
dalam buku ajar biologi untuk mengetahui
tingkat representasi salingtemas dalam substansi
materi dan latihan pada buku ajar biologi SMA
kelas XI serta untuk mengetahui kesesuaian isi,
bahasa dan penyajian buku ajar biologi kelas XI
dengan instrumen penilaian buku teks pelajaran
pendidikan dasar dan menengah dari BSNP .
Masalah yang dikaji dalam penelitian ini
meliputi: (1) bagaimanakah tingkat representasi
salingtemas dalam substansi materi dan latihan
pada buku ajar biologi SMA kelas XI di kota
Semarang; (2) bagaimanakah kesesuaian isi,
bahasa, penyajian buku ajar biologi kelas XI di
SMA  Negeri Semarang
instrumen penilaian buku teks pelajaran

pendidikan dasar dan menengah dari BSNP.

sekota dengan

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan
tingkat representasi salingtemas dalam substansi
materi dan latihan buku ajar biologi kelas XI
dan kesesuaian isi, bahasa, penyajian buku ajar
biologi kelas XI yang digunakan di SMA Negeri
sekota Semarang dengan instrumen penilaian
buku teks pelajaran pendidikan dasar dan
menengah dari BSNP.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode content analysis.
Populasi dalam penelitian ini adalah semua
buku ajar biologi SMA kelas XI yaitu sebanyak
24 macam buku. Sampel diambil dengan
menggunakan teknik purposive sampling
dengan mengambil buku yang digunakan paling
banyak oleh guru. Buku yang terpilih sebagai
sampel sebanyak dua buah yaitu buku ajar 1
terbitan ESIS dan buku ajar 2 terbitan Erlangga.
Pada masing-masing buku dilakukan: (1) analiis
representasi salingtemas pada substansi materi
dan latihan dengan menggunakan instrumen
penilaian aspek salingtemas; (2) analisis
kesesuaian isi, bahasa, penyajian buku ajar
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biologi dengan instrumen penilaian buku teks
pelajaran dari BSNP, dengan menggunakan
instrumen penilaian buku ajar dari BSNP.
Penilaian representasi salingtemas dilakukan
dengan  melihat  dokumen, selanjutnya
membandingkan dan melakukan pengecekan
kembali derajat kepercayaan data hasil analisis
representasi salingtemas yang diperoleh dengan
penliti lain. Penilaian kesesuaian isi, bahasa,
penyajian buku ajar biologi kelas XI dengan
instrumen penilaian buku teks pelajaran
pendidikan dasar dan menengah dari BSNP
dilakukan dengan melibatkan 8 guru mata
pelajaran biologi kelas XI (reviewer) dan peneliti.
Analisis data dengan menggunakan metode
statistik  deskriptif.

salingtemas

Analisis  representasi

dilakukan dengan menganalisis
substansi materi dan latihan. Analisis penilaian
dengan menggunakan rumus 1 (Margono, 2010)
sebagai berikut.

P - ?II-F; E{]ﬂm‘b i i i ey il i ol e e ey i e ll.]'}

Keterangan :

P : persentase
n : skor riil
N : skor total

Kriteria:
75%< x <100% : sangat representatif
50%< x<75%
25%< x <50%
0%=< x <25%

: representatif
: cukup representatif
: kurang representatif

Analisis data untuk mengetahui tingkat
representasi salingtemas digunakan rumus 2
sebagai berikut. (Sudjana, 2005).

% Ini+Fnl
s ———

.ﬂ:nmpﬂ nen {2}
Keterangan :

> nl : rata-rata persentase substansi materi

> n2: rata-rata persentase substansi latithan

> komponen: jumlah komponen yang dianalisis
(substansi materi dan latihan)

Kriteria :

83%< x <100% : sangat tinggi
63%< x <83 % : tinggi

44%< x <63% : sedang

25%< x <44% : rendah

Analisis data kesesuaian isi, bahasa,
penyajian dengan instrumen penilaian buku teks
pelajaran dari BSNP digunakan rumus 3 sebagai

berikut.

Nk
Keterangan :
N : > persentase aspek
K : ¥ nilai dari aspek
Nk : ¥ nilai yang harus dicapai
Kriteria :
83%< x <100% : sangat sesuai
63%<x<83 % : sesuai
44%< x <63% : cukup sesuai
25%< x <44% : tidak sesuai
HASIL DAN PEMBAHASAN

Representasi salingtemas

Hasil penelitian terhadap substansi materi
dan latihan pada buku ajar biologi yang
diperoleh melalui dokumen disajikan pada tabel
Berdasarkan Tabel 1 dapat
diketahui bahwa butir penilaian hubungan

di bawah ini.

keterkaitan antara konsep materi dan unsur lain
salingtemas dalam substansi materi pada buku
ajar 1 lebih besar dibandingkan dengan buku
ajar 2.

Tabel 1. Hasil penilaian substansi materi buku

ajar biologi kelas XI berdasar aspek

salingtemas
- Bukuajarl  Bukuagar 2
Sub Aspek
(%) (*9)
Hubtogan keterkastan antara konsep maten dan 53 583

vasitt bun s lngdesmsss

Keberadaan siuass vaog mesgank siswa wenk
berfikir mengena manfiat (dampak posinif) keonsep 425
sans yang serkait dengan wsur salmgtenss bimma

3333

Reberadhon situas: vamg mengapk siswa vetuk
berfiky mengenm kerugian (dampak neganf) konsep 425 361
sans yang skl dengan tesur almglensys By

Ranan a8 4257
Culoup Culp
Represenatf  Representaeif

Kazegon

Butir penilaian keberadaan situasi yang
untuk  berfikir
manfaat (dampak positif) konsep sains yang
terkait dengan unsur salingtemas lainnya pada

mengajak siswa mengenai

buku ajar 1 memiliki persentase yang lebih kecil
2. Butir
penilaian keberadaan situasi yang mengajak
untuk berfikir mengenai

dibandingkan dengan buku ajar

siswa kerugian
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(dampak negatif) konsep sains yang terkait
dengan unsur salingtemas lainnya pada buku
ajar 1 memiliki persentase yang lebih kecil
dibandingkan dengan buku ajar 2. Rata-rata
pemenuhan semua butir penilaian pada buku
ajar 1 persentase lebih  kecil
dibandingkan dengan buku ajar 2, meskipun

memiliki

kedua buku ajar tersebut memiliki kriteria yang
sama yaitu representatif.

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui
bahwa butir penilaian hubungan keterkaitan
antara konsep materi dan unsur lain salingtemas
dalam substansi latithan pada buku ajar 1 lebih
kecil dibandingkan dengan buku ajar 2. Butir
penilaian keberadaan situasi yang mengajak
siswa untuk berfikir mengenai manfaat (dampak
positif) konsep sains yang terkait dengan unsur
salingtemas lainnya pada buku ajar 1 memiliki
lebih besar
dengan buku ajar 2. Butir penilaian keberadaan

persentase yang dibandingkan
situasi yang mengajak siswa untuk berfikir
mengenai kerugian (dampak negatif) konsep
sains yang terkait dengan unsur salingtemas
lainnya pada buku ajar 1 memiliki persentase
yang lebih besar dibandingkan dengan buku ajar
2. Rata-rata pemenuhan semua butir penilaian
pada buku ajar 1 memiliki persentase lebih besar
dibandingkan dengan buku ajar 2, meskipun
kedua buku ajar tersebut memiliki kriteria yang
sama yaitu cukup representatif.

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui
bahwa tingkat representasi salingtemas pada
buku ajar 1 memiliki persentase yang lebih besar
dari pada buku ajar 2, meskipun keduanya
memiliki kategori tingkatan yang sama yaitu
sedang. Perolehan persentase substansi materi
pada buku ajar 1 memiliki persentase yang lebih
kecil dari buku ajar 2. Perolehan persentase
substansi latihan pada buku ajar 1 memiliki
persentase yang lebih besar dari buku ajar 2.

Kesesuaian isi, bahasa, penyajian dengan
instrumen penilaian buku teks pelajaran dari
BSNP

Ringkasan hasil penelitian kesesuaian isi,
bahasa, penyajian buku ajar biologi kelas XI
dengan instrumen penilaian buku teks pelajaran
dari BSNP yang dinilai oleh 8 guru biologi kelas

XI (reviewer) dan peneliti disajikan pada Tabel 4
Berdasarkan Tabel 4 dapat
diketahui bahwa perolehan persentase untuk
kesesuaian isi pada buku ajar 1 memiliki

di bawah ini.

persentase lebih besar dibandingkan dengan
buku ajar 2. Persentase kesesuaian bahasa pada
buku ajar 1 lebih kecil dibandingkan dengan
buku ajar 2. Persentase penyajian pada buku ajar
1 lebih besar dibandingkan dengan buku ajar 2.
Perolehan rata-rata untuk semua butir penilaian
pada buku ajar 1 memperoleh persentase yang
lebih kecil dibandingkan dengan buku ajar 2,
meskipun keduanya memperoleh kriteria yang
sama yaitu sangat sesuai.

Penilaian substansi materi pada buku ajar
1 untuk butir penilaian hubungan keterkaitan
antara konsep materi dan unsur lain salingtemas
pemenuhannya sebesar 87,5%; butir penilaian
keberadaan situasi yang mengajak siswa untuk
berpikir mengenai manfaat konsep sains yang
terkait
memperoleh persentase pemenuhan

dengan wunsur salingtemas lainnya,
sebesar
30%; butir penilaian ketiga yaitu keberadaan
situasi yang mengajak siswa untuk berpikir
mengenai kerugian konsep sains yang terkait
dengan unsur salingtemas lainnya, memperoleh
persentase pemenuhan sebesar 35%. Rata-rata
persentase pemenuhan aspek salingtemas dalam
substansi materi sebesar 50,83% dengan kriteria

representatif, berarti bahwa sebagian (> 50%)

substansi materi pada buku ajar 1 sudah
menyajikan hal yang berkenaan dengan
pengenalan konsep sains biologi hingga

memperlihatkan interaksi sains biologi dengan
lingkungan, teknologi, dan masyarakat. Materi
yang disajikan mencakup mulai pengenalan
konsep hingga memperlihatkan interaksi antara
konsep sains biologi dengan unsur lingkungan,
teknologi dan masyarakat.

Penilaian substansi latithan dalam buku
ajar 1 memperoleh rata-rata persentase
pemenuhan sebesar 45,83% dengan kriteria
cukup representatif. Berarti bahwa ada beberapa
penyajian (> 25%) latihan yang berupa
pengenalan konsep hingga penyajian latihan
yang memeperlihatkan interaksi antara konsep
sains biologi dengan lingkungan, teknologi dan

masyarakat. Butir penilaian hubungan
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Tabel 4. Hasil analisis kesesuaian isi, bahasa, penyajian dengan instrumen buku teks pelajaran
dari BSNP
Komponen Kesesuaian Rata-rata
a — persentase e
Kode buku ) Bahasa Penyajian | o aian BSNP Kriteria
Isi (%) %
(%) (%) %)
Buku ajar 1 85.625 8428 88.75 86.21 Sangat Sesuai
Buku ajar 2 84375 87,14 87,19 89,09 Sangat Sesuai

keterkaitan antara konsep materi dan unsur lain
52,5%;
keberadaan situasi yang mengajak siswa untuk

salingtemas sebesar butir penilaian
berpikir mengenai manfaat dan butir penilaian
keberadaan situasi yang mengajak siswa untuk
berpikir mengenai kerugian dari keterkaitan
unsur salingtemas pemenuhannya sebesar
42,5%. Tingkat representasi salingtemas pada
buku ajar 1 adalah sedang dengan persentase
48,33%, kategori yang telah didapatkan oleh
buku ajar 1 berdasar hasil rata-rata skor
penilaian dari substansi materi dan latihan.

Secara umum penyajian materi dan
latthan pada buku ajar 1 banyak menyajikan
hubungan keterkaitan antara konsep materi dan
unsur lain salingtemas, dibandingkan dengan
penyajian keberadaan situasi yang mengajak
siswa untuk berpikir manfaat ataupun kerugian
dari keterkaitan unsur salingtemas. Yusuf (2008)
menyatakan bahwa proporsi pemenuhan
interaksi sains dengan teknologi dan masyarakat
pada buku sains yang paling banyak adalah
hubungan keterkaitan antara sains dengan
teknologi dan masyarakat.

Penilaian aspek salingtemas dilakukan
pada semua bab yang standar kompetensinya
mengaitkan dengan salingtemas. Pada buku ajar
1 terdapat sebelas bab, sepuluh bab mengaitkan
dengan salingtemas yaitu bab II sampai dengan
bab XI. Jadi bab yang dianalisis adalah bab II
sampai dengan bab XI. Analisis yang dilakukan
pada bab II sampai dengan bab XI baik
subatansi materi maupun subastansi latihan
dalam penyajiannya lebih mengedepankan
penyajian konsep sains. Meskipun demikian
pada bab dalam penyajiannya

mengaitkan pula dengan salingtemas, namun

tersebut

proporsinya relatif sedikit apabila dibandingkan
dengan penyajian konsep sains biologi.
Penilaian aspek salingtemas pada buku
ajar 2 pemenuhan butir penilaian hubungan
keterkaitan antara konsep materi dan unsur lain
75%; penilaian
keberadaan situasi yang mengajak siswa untuk

salingtemas sebesar butir
berpikir mengenai manfaat konsep sains yang

terkait dengan unsur salingtemas lainnya
pemenuhannya sebesar 44,44%; butir penilaian
keberadaan situasi yang mengajak siswa untuk
berpikir mengenai kerugian konsep sains yang
salingtemas
sebesar  41,67%.

pemenuhan butir penilaian aspek
salingtemas 53,70% dengan kriteria representatif
berarti bahwa sebagian (> 50%) substansi materi

pada buku ajar 2 sudah menyajikan hal yang

terkait dengan unsur lainnya

pemenuhannya Rata-rata

semua

berkenaan dengan pengenalan konsep sains
biologi hingga memperlihatkan interaksi sains
biologi teknologi,
masyarakat. Materi yang disajikan mencakup
konsep hingga
memperlihatkan interaksi antara konsep sains

dengan lingkungan, dan

mulai pengenalan
biologi dengan unsur lingkungan, teknologi dan
masyarakat.

Penilaian pada substansi latihan buku ajar
2 memiliki persentase sebesar 42,57%. Jika
dibandingkan dengan substansi latihan buku ajar
1, maka buku ini mendapatkan persentase yang
lebih kecil, walaupun keduanya memperoleh
kategori yang sama yaitu cukup representatif.
Kategori yang telah didapatkan oleh buku ajar 2
berdasar hasil rata-rata skor penilaian dari tiga
butir penilaian. Untuk butir penilaian hubungan
unsur salingtemas dengan materi persentasenya
sebesar 58,3%, butir penilaian keberadaan situasi
yang mengajak siswa untuk berpikir mengenai
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manfaat konsep sains yang terkait dengan unsur

salingtemas lainnya pemenuhannya sebesar
33,3%, dan butir penilaian keberadaan situasi
yang mengajak siswa untuk berpikir mengenai
kerugian konsep sains yang terkait dengan unsur
salingtemas lainnya pemenuhannya sebesar
36,1%. Tingkat representasi salingtemas pada
buku ajar 2 adalah sedang dengan persentase
48,135%, kategori yang telah didapatkan oleh
buku ajar 2 berdasar hasil rata-rata

penilaian dari substansi materi dan latihan.

skor

Buku ajar 2 memiliki sepuluh bab. Bab

yang dianalisis adalah bab yang standar
kompetensinya mengaitkan dengan salingtemas
yaitu bab II sampai dengan bab X. Analisis yang
dilakukan pada bab II sampai dengan bab X
baik subatansi materi maupun subastansi latihan
dalam penyajiannya lebih mengedepankan
penyajian konsep sains. Meskipun demikian
bab

mengaitkan pula dengan salingtemas, namun

pada tersebut dalam penyajiannya
proporsinya relatif sedikit apabila dibandingkan
dengan penyajian konsep sains biologi.

Buku ajar biologi kelas XI yang dianalisis
banyak menyajikan pengetahuan sains yaitu
menyajikan fakta, konsep, prinsip dan hukum,
teori dan meminta siswa untuk mengingat
pengetahuan atau informasi. Hal ini sesuai
dengan penelitian Chabalengula dan Frackson
(2008) yang nmenganalisis konten materi
pelajaran dalam buku biologi dan silabus biologi
di sekolah menengah, tema yang ditujukan
untuk tingkat teks terbesar adalah pengetahuan
rangkaian sains yang fokus pada konten.
Kahveci (2009) menganalisis buku pelajaran
sains kimia di sekolah menengah, menyatakan
bahwa buku pelajaran sains dan kimia di
sekolah menengah terlalu banyak menyajikan
kumpulan pengetahuan sains.

Perbandingan proporsi aspek salingtemas
dengan pengetahuan sains biologi dalam buku
ajar biologi yang dianalisis adalah rendah.
Aspek teknologi masyarakat
mendapat perhatian yang kecil dalam buku sains
biologi Chiappetta et al (2007). Setiawan (2010)
menyatakan bahwa buku sains telah sesuai
dengan KTSP namun belum
sepenuhnya menyajikan pengaitan konsep sains

sains, dan

standar isi

dengan teknologi dan masyarakat. Dua buku
yang dianalisis telah merefleksikan interaksi
biologi dengan salingtemas. Untuk
interaksi sains biologi dengan salingtemas yang

sains

menunjukan manfaat atau kerugian dar interaksi
tersebut secara umum masih kurang.
Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel
4, buku ajar 1 memiliki presentase kesesuaian
dengan instrumen penilaian buku teks pelajaran
dari BSNP sebesar 86,21% dengan kriteria
sangat sesuai. Pemberian skor penilaian pada
buku ajar 1 responden memberikan kisaran skor
2-4 di setiap butir yang dinilai. Buku ajar 2
memiliki  presentase  kesesuaian  dengan
instrumen penilaian buku teks pelajaran dari
BSNP sebesar 89,09% dengan kriteria sangat
sesuai, responden yang menilai buku ajar 2
memberikan skor dengan kisaran 1-4 di setiap
butir yang dinilai. Berdasarkan hasil penilaian
responden terdapat perbedaan dalam pemberian
skor terhadap buku yang dianalisis, ada
kemungkinan beberapa butir penilaian yang

kurang dimengerti oleh responden, akan tetapi

responden  tetap memberikan  penilaian
berdasarkan pemahaman mereka. Sehingga
pemberian skor juga berdasarkan pada

pengalaman dan pemahaman guru sebagai
responden atau penilai.

Merujuk pada Tabel 4 hasil penilaian
pada buku ajar 1 berdasar kesesuaian isi, bahasa,
penyajian dengan instrumen penilaian buku teks
pelajaran dari BSNP menunjukan komponen isi
pada buku ajar 1 memiliki tingkat kesesuaian
85,625 %,
tingkat

komponen kebahasaan
84,28%,
komponen penyajian dengan tingkat kesesuaian
88,75%, dengan rata-rata persentase untuk
semua komponen sebesar 86,21% kriteria sangat

sebesar

dengan kesesuaian dan

sesuai. Buku ajar 2 memiliki tingkat kesesuaian
pada komponen isi sebesar 84,375%, komponen
bahasa dengan tingkat kesesuaian 87,14%, dan
komponen penyajian dengan tingkat kesesuaian
87,19% dengan rata-rata persentase untuk semua
komponen sebesar 89,09% kriteria sangat sesuai.
Buku ajar biologi kelas XI kesesuaiannya
dengan instrumen BSNP adalah sangat sesuai
(Winarni, 2010). Purjiyanta (2010) menyatakan
bahwa buku sains yang ada di kabupaten
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Semarang sangat sesuai dengan instrument
penilaian dari BSNP.

Secara umum pengaitan konsep biologi
dengan salingtemas dalam substansi materi pada
sebagian (>50%) telah
menyajikan materi berupa pengenalan konsep
hingga memperlihatkan interaksi antara konsep

buku ajar biologi

sains biologi dengan lingkungan, teknologi dan
masyarakat, dengan tingkat representatif.
Pengaitan konsep biologi dengan salingtemas
dalam substansi latihan dalam penyajiannya ada
beberapa (>25%) penyajian latihan yang berupa
pengenalan konsep hingga memeperlihatkan
interaksi antara konsep sains biologi dengan
lingkungan, teknologi dan masyarakat, dengan
tingkat cukup representatif. Tingkat representasi
salingtemas dalam substansi materi dan latihan
pada buku ajar biologi kelas XI adalah sedang
yang berarti bahwa ada beberapa bagian (>25%)
dalam substansi materi dan latihan pada buku
ajar biologi menyajikan pengenalan konsep
biologi hingga memperlihatkan interaksi antara
konsep sains biologi dengan unsur lingkungan,
teknologi, dan masyarakat.

Kesesuaian isi, bahasa dan penyajian
dengan instrumen penilaian buku teks pelajaran
dari BSNP memiliki kesesuaian yang tinggi
yaitu sangat sesuai untuk semua komponen
penilaian (isi, bahasa, dan penyajian) ini berarti
bahwa komponen isi, bahasa dan penyajian
sebagian besar (>75%) telah memenuhi kriteria
penilaian isi, bahasa dan penyajian yang
terdapat dalam insrumen penilaian buku teks
pelajaran dari BSNP.

SIMPULAN
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan tentang analisis representasi

salingtemas dalam buku ajar biologi kelas XI
dapat disimpulkan: (1) tingkat representasi
salingtemas dalam substansi materi dan latihan
pada buku ajar biologi kelas XI adalah sedang
yang berarti bahwa ada beberapa bagian (>25%)
dalam substansi materi dan latihan pada buku
ajar biologi menyajikan pengenalan konsep
biologi hingga memperlihatkan interaksi antara
konsep sains biologi dengan unsur lingkungan,

teknologi, dan masyarakat; (2) kesesuaian

komponen isi, bahasa dan penyajian buku ajar
biologi kelas XI dengan instrumen penilaian
buku teks pelajaran dari BSNP adalah sangat
sesuai ini berarti bahwa komponen isi, bahasa
dan penyajian sebagian besar telah memenuhi
kriteria penilaian isi, bahasa dan penyajian yang
terdapat dalam insrumen penilaian buku teks
pelajaran pendidikan dasar dan menengah dari
BSNP .
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